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ABSTRACT 

Felicya Angelista, a celebrity as well as the owner of the Scarlett Whitening brand, 

recently uploaded content on Instagram regarding her views on the conflict that 

occurred between Israel and Palestine. from the content, many people think that 

Felicya Angelista is more in favor of Israel. Because of this content, many people 

boycotted Scarlett Whitening products. This research aims to find out how much 

influence Felicya Angelista's content on Instagram on the brand image of Scarlett 

Whitening products. This research is quantitative with a survey method and takes 

a population of followers of the Scarlett Whitening Instagram account. This 

research uses simple random sampling technique with a total of 100 respondents 

with an alpha error of 10%. The result of this study is that there is a magnitude of 

influence of celebrity owner Felicya Angelista's content on Instagram on the brand 

image of Scarlett Whitening products by 50.9%. So it can be concluded that 

Instagram content greatly affects the brand image of a product. 

 

Keywords: Brand Image, Felicya Angelista, Instagram, Scarlett Whitening 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Arus teknologi kian melesat cepat, mengakibatkan hampir seluruh 

kebutuhan hidup manusia saat ini dapat dipermudah dengan adanya 

teknologi. Dimana aplikasi yang dapat memberi kemudahan bagi manusia 

yakni Instagram. Instagram adalah aplikasi yang mampu diakses siapa saja. 

Untuk penggunaannya, aplikasi tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

mengunggah berbagai jenis konten maupun postingan berupa teks, foto, 

hingga video. Pada dasarnya, Instagram banyak digunakan untuk 

memposting konten pribadi. Namun tak jarang banyak orang yang 

menggunakan aplikasi tersebut sebagai media untuk melakukan promosi 

berupa barang maupun jasa.  

Mengikutip pada data yang dipaparkan oleh DataIndonesia.id 

hingga Agustus 2023, setidaknya terdapat 116,16 juta pengguna Instagram 

di Indonesia. Dimana pada total pengguna tersebut, 55,5% didominasi oleh 

perempuan sementara 44,5% diisi oleh laki-laki. Adapun rata-rata, 

setidaknya sebanyak 39,1% pengguna Instagram di Indonesia terdiri dari 

kelompok usia 18-24 tahun. Sementara kelompok usia 13-17 tahun terdiri 

dari 28,7% pengguna (DataIndonesia.id, 2023). 
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Gambar 1. Data Pengguna Instagram di Indonesia 

Sumber: DataIndonesia.id (2023) 

Melihat dari data di atas, pemanfaatan Instagram tentu sangat 

menguntungkan bagi para pelaku bisnis. Mengingat jika Instagram 

memiliki berbagai fitur yang mampu menunjang konten-konten promosi 

menjadi lebih menarik.  

Umumnya, saat ini banyak masyarakat yang melakukan penilaian 

suatu produk bukan hanya berasal pada kualitas produknya saja, namun juga 

melihat citra sang pemilik brand. Dalam kata lain, jika pemilik brand 

mempunyai anggapan buruk di masyarakat, kemungkinan besar berimbas 

pada hasil penjualan produk. Adanya sosial media khususnya Instagram 

tentu memiliki peran besar dalam pembentukan citra tersebut. Saat ini 

Instagram telah digunakan oleh banyak founder dari berbagai brand untuk 

melakukan kegiatan promosi, salah satunya Felicya Angelista.  
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Felicya Angelista merupakan seorang artis sekaligus pemiliki brand 

atau celebrity owner dari produk Scarlett Whitening. Sejak awal 

dibentuknya brand tersebut pada tahun 2017 lalu, Scarlett Whitening yang 

lebih fokus pada pembuatan berbagai jenis produk kecantikan ini telah 

menjadi perhatian khalayak. Berbagai jenis produk yang lebih difokuskan 

untuk melakukan pemasaran melalui sosial media ini meliputi produk 

perawatan wajah, perawatan rambut, serta perawatan tubuh (DLA, 2022). 

Memiliki profesi sebagai seorang artis, founder Scarlett Whitening 

ini tentu kerap mengunggah berbagai kegiatan hariannya. Berbagai hal yang 

diunggah pada akun Instagram tersebut selalu mendapatkan berbagai jenis 

komentar. Dengan total pengikut berjumlah 22,3 ribu menurut data yang 

diambil pada Desember 2023, tentu segala gerak-gerik yang dilakukan 

Felicya Angelista dapat menjadi perbincangan hangat.  

Khususnya belum lama ini, pada tanggal lima November 2023, 

Felicya Angelista mengunggah sebuah konten berupa video di Instagram 

pribadinya dengan nama akun @felicyangelista_ yang menjadi topik utama 

pada beberapa kanal sosial media lain, bahkan sempat menjadi trending 

nomor satu di sosial media X. Pasalnya, Felicya Angelista mengunggah 

video yang membicarakan sebuah isu yang tengah ramai diperbincangkan 

saat itu, yakni mengenai kondisi Israel dan Palestina.  

Adanya konten yang diunggah tersebut, Felicya mengaku prihatin 

akan peperangan yang terjadi anatara Israel dan Palestina dan ia 

menginginkan adanya genjatan senjata. Tak hanya unggahan dirinya yang 
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berbicara di depan kamera, Felicya juga mengunggah beberapa cuplikan 

video dari Israel dan Palestina dengan memuat video korban yang 

terdampak, kebakaran, hingga reruntuhan bangunan. 

Video berdurasi kurang dari lima menit tersebut menjadi sorotan 

masyarakat karena mereka menganggap jika Felicya dinilai lebih 

mendukung Israel dibandingkan Palestina. Hal tersebut didasarkan oleh 

perkataan Felicya yang mengucap kata “peperangan”. Karena masyarakat 

menganggap jika Israel dan Palestina bukan sedang melakukan perang, 

namun Israel melakukan genosida kepada warga Palestina. Tak hanya itu, 

masyarakat juga menilai jika cuplikan video yang diunggah Felicya tersebut 

lebih memiliki keberpihakan pada Israel. Dimana video tersebut 

menampilkan penyerangan Hamas kepada Israel, meninggalnya walikota 

Israel yang disebabkan oleh Hamas, serta adanya serangan mendadak yang 

dilakukan oleh Hamas kepada warga Israel. 

Gambar 2. Postingan Video Felicya Angelista 

 
Sumber: insertlive.com (2023) 
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Atas konten unggahan Felicya tersebut, publik kemudian menilai 

jika Felicya lebih berpihak kepada Israel, namun Felicya dikatakan berusaha 

untuk netral. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar masyarakat Indonesia 

lebih mendukung Palestina. Akibatnya, Felicya mendapat ratusan komentar 

yang tidak menyenangkan dari masyarakat. Tak hanya pada akun pribadi 

Instagram miliknya saja, namun akun Instagram Scarlett Whitening juga 

terkena imbasnya (liputan6.com, 2023). 

Berawal dari unggahan video Felicya di akun Instagram pribadinya, 

berujung pada masyarakat yang mengancam untuk melakukan boikot pada 

seluruh produk Scarlett Whitening. Hal tersebut dikarenakan masyarakat 

enggan untuk membeli produk dari sebuah brand dengan founder yang lebih 

mendukung Israel. Terbukti dengan warganet yang secara serentak 

menuliskan tagar #boikotscarlett di beberapa unggahan akun sosial media. 

Dimana tagar #boikotscarlett telah diunggah 100 lebih postingan sementara 

tagar #boikotscarlettwhitening telah diunggah kurang dari 100 postingan 

per bulan Desember 2023 di sosial media Instagram. Adapun tagar tersebut 

juga menjadi tranding nomor satu di media sosial X pada bulan November 

2023 (liputan6.com, 2023). 

Dari kejadian tersebut, penting untuk seseorang agar dapat berhati-

hati dalam mengunggah berbagai hal, khususnya dalam unggahan di media 

sosial. Hal tersebut dikarenakan kita tidak tahu bagaimana pandangan orang 

lain ketika melihat sesuatu yang telah disebarluaskan.  
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Seperti pada Al-Qur’an surat Ali ‘Imran ayat 110 mengenai tuntunan 

untuk berbuat makruf dan mencegah kemungkaran, yang berbunyi: 

لِلنَّاسِ تأَمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتؤُْمِنوُْنَ بِالٰلِّ   ةٍ اخُْرِجَتْ  اٰمَنَ اهَْلُ كُنْتمُْ خَيْرَ امَُّ   ۗ وَلوَْ 

 الْكِتٰبِ لكََانَ خَيْرًا لَّهُمْ ۗ مِنْهُمُ الْمُؤْمِنوُْنَ وَاكَْثرَُهُمُ الْفٰسِقوُْنَ          

 Terjemahan (Qur’an Kemenag, 2022)  

Yang artinya: “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan 

untuk manusia (selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah 

dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya Ahlulkitab 

beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang 

beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.” 

Mengutip dari tafsir Al-Mukhtashar di bawah pengawasan Syaikh Dr. 

Shalih bin Abdullah bin Humaid, Imam Masjidil Haram, menjelaskan mengenai 

Al-Qur’an Syrat Ali ‘Imran: 110 tersebut, Yakni kalian umat Muhammad 

ṣallallāhu 'alaihi wa sallam adalah sebaik-baik umat yang Allah keluarkan 

untuk umat manusia dalam hal keimanan dan amal perbuatan. Kalian 

merupakan manusia paling bermanfaat bagi manusia. Kalian menyuruh 

berbuat makruf yang dianjurkan oleh syariat dan dinilai baik oleh akal sehat. 

Kalian pula melarang berbuat yang mungkar yang dilarang oleh syariat dan 

dinilai buruk oleh akal sehat. Kalian beriman pada Allah dengan keimanan 

yang mantap serta dibuktikan dengan amal perbuatan. Sekiranya orang-

orang Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani itu beriman kepada 

Muhammad ṣallallāhu 'alaihi wa sallam, niscaya hal tersebut akan lebih 

baik bagi mereka di dunia dan di akhirat. Sebagian kecil dari Ahli Kitab 

percaya pada agama yang dibawa oleh Muhammad ṣallallāhu 'alaihi wa 

sallam, tetapi sebagian besar mereka keluar dari agama dan syariat Allah 

(TafsirWeb, 2023). 
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Dari potongan ayat tersebut maka dapat diketahui jika sebagai 

pengguna media sosial, terutama dalam hal ini yakni Felicya Angelista 

sebagai pemilik brand Scarlett Whitening, adakalanya harus selektif saat 

mengunggah konten, khususnya di Instagram. Karena bisa saja tujuan dari 

isi konten tersebut baik, namun sebagai public figure, konten-konten yang 

diunggah dapat menimbulkan pro dan kontra. Sehingga sikap selektif 

dibutuhkan agar pesan pada konten tetap berada di tujuan awalnya yakni 

untuk kebaikan dan mencegah kemungkaran.  

Karena Scarlett Whitening telah berdiri cukup lama yakni sejak 

tahun 2017, tentu Scarlett Whitening memiliki banyak pelanggan tetap. 

Namun karena kasus tersebut, banyak masyarakat yang meragukan produk-

produk dari Scarlett Whitening. Akibatnya, akan ada beberapa 

kemungkinan yang terjadi, seperti citra merek Scarlett Whitening yang 

menjadi negatif atau citra merek Scarlett Whitening tetap positif tanpa 

pengaruh dari konten yang telah sang owner unggah. 

Citra merek (brand image) merupakan salah satu elemen penting 

dalam strategi pemasaran, karena mencerminkan persepsi konsumen 

terhadap suatu merek berdasarkan pengalaman, interaksi, dan komunikasi 

yang mereka terima. Citra  merek menurut Kotler dan Keller adalah persepsi 

dan keyakinan yang dipegang oleh konsumen, seperti yang dicerminkan 

asosiasi yang  tertanam dalam ingatan konsumen (Kotler & Keller, 2012). 

Citra merek yang positif dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen, membangun loyalitas, serta mendukung keberhasilan sebuah 
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produk di pasar yang semakin kompetitif. Dalam konteks industri 

kecantikan, citra merek sering kali menjadi faktor utama yang memengaruhi 

keputusan pembelian, karena konsumen cenderung memilih produk yang 

sesuai dengan identitas dan nilai-nilai pribadi mereka. 

Scarlett Whitening, sebagai salah satu merek kecantikan lokal yang 

populer di Indonesia, berhasil menciptakan citra merek yang kuat melalui 

kualitas produknya serta strategi pemasaran yang melibatkan celebrity 

owner Felicya Angelista. Felicya tidak hanya berperan sebagai pemilik, 

tetapi juga wajah utama dari merek ini, yang memanfaatkan platform media 

sosial seperti Instagram untuk memperkuat hubungan antara merek dan 

konsumennya. Strategi ini efektif dalam menjangkau khalayak luas, 

terutama generasi muda yang aktif di media sosial. 

Namun, citra merek Scarlett Whitening menghadapi tantangan 

ketika Felicya Angelista terlibat dalam kontroversi terkait tuduhan pro-

Israel yang beredar di media sosial. Tuduhan ini memicu perdebatan publik, 

yang berpotensi memengaruhi persepsi konsumen terhadap Scarlett 

Whitening sebagai merek yang ia representasikan. Dalam situasi ini, 

keterkaitan antara celebrity owner dan merek menjadi semakin krusial, 

karena sikap dan tindakan Felicya Angelista dapat langsung memengaruhi 

citra merek Scarlett Whitening, baik secara positif maupun negatif. 

Kontroversi semacam ini menunjukkan betapa rapuhnya citra merek 

dalam era digital, di mana informasi dan opini dapat dengan cepat menyebar 

melalui media sosial. Konsumen tidak hanya menilai produk berdasarkan 
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kualitasnya, tetapi juga mempertimbangkan nilai-nilai yang diwakili oleh 

merek dan pihak-pihak yang terkait dengannya. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami bagaimana konten yang dihasilkan oleh Felicya Angelista 

di Instagram memengaruhi persepsi konsumen terhadap Scarlett Whitening, 

khususnya dalam konteks kontroversi ini. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti merasa perlu 

melakukan penelitian guna melihat konten di Instagram memiliki pengaruh 

terhadap citra merek. Penelitian ini sendiri lebih difokuskan pada konten 

Instagram yang diunggah oleh Felicya Angelista sebagai pemilik brand 

Scarlett Whitening terhadap citra merek dengan melakukan survei pada 

pengikut akun Instagram Scarlett Whitening. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini yaitu 

seberapa besar pengaruh konten celebrity owner Felicya Angelista di 

Instagram terhadap citra merek produk Scarlett Whitening? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tujuan bagi berbagai 

pihak yang memerlukan, yakni untuk mengukur besaran pengaruh konten 

celebrity owner Felicya Angelista di Instagram terhadap citra merek produk 

Scarlett Whitening.  



10 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak yang membutuhkan, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberi kontribusi untuk 

pengembangan keluasan Ilmu Komunikasi terutama pada Komunikasi 

Pemasaran. 

2. Manfaat Praktis 

Kegunaan praktis dari penelitian ini diharapkan bisa sebagai 

bahan pertimbangan dan informasi kepada perusahaan atau pemilik 

brand bahwa konten yang diunggah dalam media sosial khususnya 

Instagram memiliki pengaruh pada citra merek suatu produk. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber referensi yang 

nantinya akan menjadi bahan acuan dan pembanding terhadap hasil 

penelitian. Beberapa tinjauan pustaka yang digunakan peneliti yaitu:  

1. Jurnal Bincang Komunikasi (Volume 1, nomor 1, 2023) ditulis oleh 

Ilham Dhava Ramadhan dan Oktaviana Purnamasari berjudul “Pengaruh 

Konten Instagram Chatime terhadap Keputusan Pembelian”. Pada 

penelitian tersebut memiliki berisi pengaruh dalam konten Instagram 

Chatime pada keputusan pembelian dengan survei yang dilakukan pada 

followers akun Instagram @chatimeindo (Ramadhan & Purnamasari, 

2023). 
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Penelitian milik Ilham Dhava Ramadhan dan Oktaviana 

Purnamasari dengan peneliti memiliki kesamaan, yakni sama-sama 

mengukur apakah konten di Instagram dapat memberikan pengaruh pada 

keputusan pembelian produk. Namun ada pula perbedaanya, yakni 

penelitian milik Ilham Dhava Ramadhan dan Oktaviana Purnamasari 

menggunakan konten Instagram Chatime sebagai objek penelitian, 

sementara peneliti menggunakan konten Instagram Felicya Angelista 

sebagai objek. Hasil yang didapatkan pada penelitian Ilham Dhava 

Ramadhan dan Oktaviana Purnamasari ini yakni keputusan pembelian 

Chatime dipengaruhi sebesar 61,6% oleh konten Instagram, dan sisanya 

terdapat pengaruh oleh variabel berbeda. Sementara kritik untuk 

penelitian Ilham Dhava Ramadhan dan Oktaviana Purnamasari yakni 

kurangnya penjelasan mengenai keputusan pembelian pada bagian 

pendahuluan yang menjadi fokus pada variabel y. 

2. Perwira Journal of Economics and Business (Volume 1, nomor 2, 2021) 

ditulis oleh Yogi Sugiarto Maulana, Dian Hadiani dan Sri Wahyuni 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Influencer Instagram terhadap Citra 

Merk dan Dampaknya terhadap Peningkatan Penjualan”. Penelitian ini 

berisi besaran pengaruh influencer Instagram terhadap citra merek dan 

dampaknya terhadap peningkatan penjualan produk AURA (Sugiarto 

Maulana et al., 2021). 

Penelitian milik Yogi Sugiarto Maulana, Dian Hadiani dan Sri 

Wahyuni dengan peneliti memiliki kesamaan, yakni sama-sama 
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mengukur apakah citra merek suatu produk dapat dipengaruhi oleh 

selebriti yang mengunggah konten di Instagram. Namun terdapat pula 

perbedaanya, yakni penelitian Yogi Sugiarto Maulana, Dian Hadiani dan 

Sri Wahyuni menggunakan konsumen produk AURA sebagai subjek 

penelitian, sementara peneliti menggunakan pengikut akun Instagram 

Scarlett Whitening sebagai subjek. Hasilnya yakni citra merek memiliki 

dampai terhadap peningkatan penjualan produk AURA sebesar 78,5%. 

Sementara kritik untuk penelitian Yogi Sugiarto Maulana, Dian Hadiani 

dan Sri Wahyuni yakni kurangnya penjelasan mengenai citra merek yang 

menjadi salah satu variabel dalam penelitian tersebut. 

3. Diponegoro Journal of Management (Volume 12, nomor 3, 2023) ditulis 

oleh Tri Cahyadiningrum dan Susilo Toto Raharjo dengan judul “Analisis 

Pengaruh Kredibilitas Influencer pada Instagram terhadap Minat Beli 

dengan Kepercayaan Merek dan Citra Merek sebagai Variabel Mediasi 

(Studi pada Perawatan Tubuh Wardah)”. Penelitian tersebut memiliki 

tujuan untuk mengatahui pengaruh dari kredibilitas influencer pada 

Instagram terhadap minat beli dengan kepercayaan merek dan citra merek 

sebagai variabel mediasi pada produk Wardah (Cahyadiningrum & 

Rahardjo, 2023). 

Penelitian milik Tri Cahyadiningrum dan Susilo Toto Raharjo 

dengan peneliti memiliki kesamaan, yakni sama-sama menganalisis 

pengaruh selebriti pada Instagram terhadap citra merek produk. Namun 

terdapat pula perbedaanya, yakni penelitian milik Tri Cahyadiningrum 
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dan Susilo Toto Raharjo melakukan penelitian pada produk Wardah 

sementara peneliti melakukan penelitian pada produk Scarlett Whitening. 

Hasil yang didapat dari penelitian yang dilakukan Tri Cahyadiningrum 

dan Susilo Toto Raharjo ini variabel kredibilitas influencer terhadap   

citra merek berpengaruh positif dan signifikan karena didukung dari hasil 

CR sebesar 2.691 atau sudah  lebih besar dari 1.96 dan nilai p value 

sebesar 0.007 atau di bawah 0.05. Sementara kritik bagi Tri 

Cahyadiningrum dan Susilo Toto Raharjo yakni kurangnya penjelasan 

mengenai influencer yang dijadikan sebagai subjek dalam penelitian serta 

kurangnya penjelasan akan citra merek itu sendiri. 
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Tabel 1. Tinjauan Pustaka 

Sasaran 

Telaah 

Penelitian yang ditelaah 

1 2 3 

Peneliti Ilham Dhava Ramadhan dan Oktaviana Purnamasari Yogi Sugiarto Maulana, Dian Hadiani dan Sri Wahyuni Tri Cahyadiningrum dan Susilo Toto Raharjo 

Judul Pengaruh Konten Intagram Chatime terhadap Keputusan 

Pembelian 

Pengaruh Penggunaan Influencer Instagram terhadap 

Citra Merk dan Dampaknya terhadap Peningkatan 

Penjualan 

Analisis Pengaruh Kredibilitas Influencer pada 

Instagram terhadap Minat Beli dengan Kepercayaan 

Merek dan Citra Merek sebagai Variabel Mediasi (Studi 

pada Perawatan Tubuh Wardah) 

Sumber Jurnal Bincang Komunikasi, volume 1, nomor 1, tahun 

2023 

 

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/JBK/article/view/1653

8  (diakses pada 6 Desember 2023) 

Perwira Journal of Economics and Business, volume 1, 

nomor 2, tahun 2021 

 

https://www.semanticscholar.org/paper/PENGARUH-

PENGGUNAAN-INFLUENCER-INSTAGRAM-

TERHADAP-Maulana-

Hadiani/962b5351e0a850ccd358612434caada4c1bba1e3 

(diakses pada 5 Desember 2024) 

Diponegoro Journal of Management, volume 12, nomor 

3, tahun 2023 

 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/djom/article/vie

w/41769 (diakses pada 5 Desember 2024)  

Perbedaan Penelitian milik Ilham Dhava Ramadhan dan Oktaviana 

Purnamasari menggunakan konten Instagram Chatime 

sebagai objek penelitian, sementara peneliti menggunakan 

konten Instagram Felicya Angelista sebagai objek 

penelitian. 

Penelitian Yogi Sugiarto Maulana, Dian Hadiani dan Sri 

Wahyuni menggunakan konsumen produk AURA sebagai 

subjek penelitian, sementara peneliti menggunakan 

pengikut akun Instagram Scarlett Whitening sebagai 

subjek. 

Penelitian milik Tri Cahyadiningrum dan Susilo Toto 

Raharjo melakukan penelitian pada produk Wardah 

sementara peneliti melakukan penelitian pada produk 

Scarlett Whitening. 

Persamaan Sama-sama mengukur apakah konten di Instagram dapat 

memberikan pengaruh keputusan pembelian pada produk. 

Sama-sama mengukur apakah citra merek suatu produk 

dapat dipengaruhi oleh selebriti yang mengunggah konten 

di Instagram. 

Sama-sama menganalisis pengaruh selebriti pada 

Instagram terhadap citra merek produk. 

Hasil Keputusan pembelian Chatime dipengaruhi sebesar 

61,6% karena postingan di Instagram, sisanya dipengaruhi 

variabel lain. 

Citra merek memiliki dampai terhadap peningkatan 

penjualan produk AURA sebesar 78,5% . 

Variabel kredibilitas influencer terhadap   citra merek 

berpengaruh positif dan signifikan karena didukung dari 

hasil CR sebesar 2.691 atau sudah  lebih besar dari 1.96 

dan nilai p value sebesar 0.007 atau di bawah 0.05. 

Kritik Kurangnya penjelasan mengenai keputusan pembelian 

pada bagian pendahuluan yang menjadi fokus pada 

variabel y. 

Kurangnya penjelasan mengenai citra merek yang 

menjadi salah satu variabel dalam penelitian tersebut. 

Kurangnya penjelasan mengenai influencer yang 

dijadikan sebagai subjek dalam penelitian serta 

kurangnya penjelasan akan citra merek itu sendiri. 

Sumber: olahan peneliti

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/JBK/article/view/16538
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/JBK/article/view/16538
https://www.semanticscholar.org/paper/PENGARUH-PENGGUNAAN-INFLUENCER-INSTAGRAM-TERHADAP-Maulana-Hadiani/962b5351e0a850ccd358612434caada4c1bba1e3
https://www.semanticscholar.org/paper/PENGARUH-PENGGUNAAN-INFLUENCER-INSTAGRAM-TERHADAP-Maulana-Hadiani/962b5351e0a850ccd358612434caada4c1bba1e3
https://www.semanticscholar.org/paper/PENGARUH-PENGGUNAAN-INFLUENCER-INSTAGRAM-TERHADAP-Maulana-Hadiani/962b5351e0a850ccd358612434caada4c1bba1e3
https://www.semanticscholar.org/paper/PENGARUH-PENGGUNAAN-INFLUENCER-INSTAGRAM-TERHADAP-Maulana-Hadiani/962b5351e0a850ccd358612434caada4c1bba1e3
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/djom/article/view/41769
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/djom/article/view/41769
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F. Landasan Teori 

1. Teori Atribusi 

Menurut Fritz Heider (1985) sebagai pencetus teori atribusi, 

pada bukunya dengan judul The Psychology of Interpersonal Relations, 

menjelaskan akan teori atribusi yang mengacu pada perilaku seserang 

serta memaparkan tentang proses seseorang dalam menentukan motif 

serta penyebab mengenai sikap tersebut. Teori ini memiliki asumsi 

mengenai pemahaman akan reaksi seseorang terhadap peristiwa di 

sekitar mereka, dengan mengetahui alasan-alasan mereka atas kejadian 

yang dialami (Herawati, 2023) 

Teori atribusi menjelaskan mengenai bagaimana individu 

mampu memaparkan penyebab dari sikap dirinya sendiri maupun orang 

lain, dimana sikap tersebut ditentukan dari sisi internal seperti perilaku, 

karakter, sifat maupun dari eksternal seperti keadaan yang memberikan 

pengaruh pada sikap individu ataupun tekanan dari situasi. Teori ini juga 

untuk melakukan identifikasi proses yang dikerjakan oleh individu 

dalam penentuan dari penyebab tindakan objek tertentu, orang lain, 

maupun dirinya sendiri. (Herawati, 2023). 

Atribusi adalah inti pada proses pemikiran individu.  Dimana 

seseorang terlibat pada proses psikologis dan terhubung dengan 

subjektif mereka dengan bermacam objek. Lalu, objek-objek itu 

direkontruksi secara kognitif supaya menjadi sumber dari akibat 

pengalaman perseptual. Dan saat infividu tengah membayangkan suatu 
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objek, ia akan melalukan penghubungan dengan pengalaman ke dalam 

pikiran mereka. Atribusi ini sebagai penilaian kausalitas ketertarikan 

Heider terhadap kognisi sosial yang telah mengantarkan kepada 

perumusan atribusi berikutnya. Dimana kofnisi sosial ini merupakan 

proses individu membuat serra merasakan penilaian mengenai orang 

lain. Dari sini lalu muncul atribusi sebagai penilaian kausalitas yang 

melakukan penekana terhadap penyebab seseorang  memiliki sikap 

tertentu (Hasanah et al., 2024). 

Ada dua jenis atribusi kausalitas, yakni atribusi personal serta 

atribusi impersonal. Atribusi personal merujuk pada penyebab yang 

bersifat pribadi, seperti intensi, Hasrat, dan kepercayaan yang mengarah 

terhadap perilaku individu. Sementara atribusi impersonal merupakan 

penyebab yang berada di luar pribadi seseorang dan merujuk terhadap 

kekuatan tanpa melibatkan tujuan. Sehingga pada ranah persepsi 

personal, individu akan memiliki upaya untuk memaparkan terjadinya 

perilaku (Hasanah et al., 2024). 

2. Sosial Media 

Sosial media merupakan sebuah sarana untuk melakukan 

interaksi dalam sebuah jaringan tanpa adanya batas ruang dan waktu. 

Sosial media mampu menghapuskan batas dalam kegiatan 

bersosialisasi, dimana tanpa terikat waktu maupun tempat, sosial media 

juga dapat mempermudah seseorang dalam melakukan aktivitas 

komunikasi. Kehadiran sosial media ini pada dasarnya memiliki dampak 
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terhadap cara berkomunikasi yang berubah menjadi komunikasi digital 

(Amilia et al., 2022). 

Sosial media juga dapat dikatakan sebagai interaksi sosial antar 

individu dalam hal bertukar maupun berbagi informasi. Sosial media ini 

mencakup berbagai hal mengenai pendapat, gagasan, ide, serta konten 

dalam sebuah komunitas virtual dan dapat menghadirkan cara 

berkomunikasi yang berbeda dibandingkan media tradisional 

(Richadinata & Astitiani, 2021).  

Peranan akan hadirnya sosial media sangat bervariasi, dimana 

sosial media dapat memungkinkan seseorang untuk terhubung lebih 

dekat dengan orang lain, mengabadikan berbagai momen dalam hidup. 

Selain berguna untuk menyampaikan pesan, sosial media juga dapat 

bermanfaat bagi individu maupun organisasi untuk melakukan promosi 

diri serta mengikuti tren. 

Saat ini sosial media menjadi proses baru bagi banyak orang 

untuk melakukan kegiatan komunikasi antar satu sama lain. Nasrullah 

(dalam Rafiq, 2020) memaparkan mengenai pengguna internet di 

Indonesia terlampau sangat banyak, dimana terdapat lebih dari 38 juta 

orang yang menggunakan internet. Atau setidaknya kebanyakan orang 

menggunakan waktu sekitar 3 jam untuk bermain di sosial media. 

Menurut Chris Heuer, seorang pendiri Social Media Club serta 

inovator media baru dalam buku Engage (Solis & Kutcher, 2010), 
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terdapat 4C yang menjadi komponen pada penggunaan sosial media, 

yakni: 

a. Context 

“How we frame our stories”, dimana konteks 

merupakan sebuah cara ketika seseorang dapat membingkai 

sebuah cerita melalui isi pesan sesuai dengan informasi 

tersebut, serta menggunakan bahasa yang sesuai denga isi dari 

informasi itu. 

b. Communication 

“The practice of sharing our sharing story as well as 

listening, responding, and growing”, komunikasi merupakan 

cara seseorang menyampaikan serta berbagai mengenai pesan 

yang hendak disampaikan. Sehingga membuat orang lain mau 

untuk merespon, mendengar, dan nyaman karena informasi 

diterima dengan baik 

c. Collaboration 

“Working together to make things better and more 

efficient and effective’, kolaborasi adalah sebuah kerjasama 

antar komunikan serta komunikator. Di sosial media, 

kolaborasi dapat berupa hubungan antar pemilik akun dengan 

para pengikutnya. Alhasil informasi mampu diterima secara 

baik. 

d. Connection 
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“The relationship we forge and maintain”, koneksi 

merupakan cara bagaimana seseorang dapat menjalin relasi 

secara terus-menerus. Tujuannya yakni agar pengirim maupun 

penerima menjadi terasa lebih dekat satu sama lain. 

Semakin berkembangnya teknologi, mulai muncul berbagai 

jenis media sosial dengan karakternya masing-masing, salah satunya 

yakni Instagram. 

Instagram pada dasarnya terdiri dari kata Insta dan Gram, 

kata Insta yang berarti Instan atau mudah dan cepat sementara Gram 

memiliki arti Telegram atau sebuah media yang dimanfaatkan untuk 

mengirimkan informasi dengan cepat untuk orang lain yang dituju 

menggunakan media tersebut (Dwinantika, 2020). 

Instagram merupakan salah satu aplikasi untuk mengunggah 

foto, memberikan berbagai efek, serta mampu menyebarluaskan 

foto tersebut ke sosial media lain (Perwithasari & Kurniawan, 2022). 

Namun selain foto, saat ini Instagram telah mampu mengunggah 

konten lain yakni berupa video. Saat ini Instagram memiliki banyak 

fasilitas yakni pengikut, mengunggah foto, geotagging, tanda suka, 

komentar, instastory, live, reels, dan masih banyak lagi.  

Banyaknya fitur yang tersedia di Instagram, sosial media ini 

memiliki berbagai dampak positif diantaranya yakni dapat menjadi 

sumber informasi, tempat untuk berkomunikasi, membentuk 

komunitas, branding, promosi, hingga kegiatan sosial. Sehingga 
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dapat dikatakan jika Instagram merupakan salah satu sosial media 

yang selalu mengikuti arus perkembangan zaman dengan 

menyesuaikan kebutuhan penggunanya (Hidayatululfa, 2022). 

3. Citra Merek 

Menurut Kotler & Keller (2016), citra merek merupakan sebuah 

penggambaran akan segala sifat ekstrinsik produk atau layanan, 

termasuk usaha merek untuk memenuhi berbagai kebutuhan seperti 

kebutuhan psikologis atau sosial untuk konsumen (Khasanah et al., 

2021).  

Citra merek juga didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 

memiliki kaitan dengan persepsi pelanggan terhadap memrek dari suatu 

produk. Persepsi pelanggan tersebut dihasilkan oleh memori kuat 

setelah pelanggan menerima manfaat maupun kegunaan dari produk 

tertentu. Citra merek yang kuat dengan kualitas produk yang baik 

nantinya dapat menguasai pasar. Adapun citra merek ini merupakan 

sekumpulan asosiasi merek yang berbentuk serta melekat di benak 

pelanggan (Khasanah et al., 2021).  

Citra yang diyakini  oleh pelanggan pada sebuah merek sangat 

bermacam-macam tergantung dari pemikiran masing-masing orang. 

Jika citra yang ada pada produk baik, maka pelanggan akan membeli 

produk tersebut untuk dikonsumsi. Tetapi apabila citra pada produk 

negatif, maka pelanggan akan cenderung tidak merasa puas dengan 

produk tersebut. Sehingga dapat dikatakan jika citra yang positif mampu 
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menjadi kekuatan pada produk tersebut (Apriany et al., 2022). Menurut 

Viot (2007) menjabarkan dimensi citra merek yaitu: 

a. Brand Personality (Kepribadian Merek) 

Adalah kumpulan karakteristik individu yang dihubungan 

dengan merek. Selain memiliki fungsi dalam hal pengguna, product 

relates attributers juga berfungsi dalam memberikan fungsi 

simbolik. Kepribadian merek inilah mencakup pada kompetensi, 

keramahan serta rasa bangga. 

b. Brand Value (Nilai Merek) 

Adalah berbagai prinsip dasar yang mengatur pada perilaku 

merek. Dimana nilai merek ini meliputi etikal, hedonis, sosial, dan 

juga manfaat. 

c. Brand Consumer Relation (Hubungan Merek dengan Konsumen)  

Merek yang dianggap sesuai merupakan merek yang aktif 

serta memiliki kontribusi pada hubungan dua arah antar merek 

dengan individu. Hubungan pelanggan dengan merek ini meliputi 

pada stimulasi, pendidikan, serta dominasi merek. 

d. User Image (Citra Pengguna) 

Adalah berbagai kumpulan pada karakteristik individu yang 

dihubungan melalui ciri khas pengguna pada sebuah merek. Citra 

pengguna ini meliputi beberapa hal seperti stabilitas emosional, 

orientasi sosial, pemimpin, dan juga dinamis (Nailufar, 2021)  
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G. Kerangka Pemikiran 

1. Conceptioning: Asumsi dasar teori atribusi adalah pemahaman akan 

reaksi seseorang terhadap peristiwa di sekitar mereka, dengan 

mengetahui alasan-alasan mereka atas kejadian yang dialami. 

2. Judgement: 

• Variabel teori: Peristiwa     Reaksi 

• Variabel masalah: Konten di Instagram         Citra Merek  

3. Reasioning: Adanya peristiwa atau kejadian yang dapat mempengaruhi 

reaksi seseorang terhadap peristiwa tersebut.  

Tabel 2. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: olahan peneliti  

Teori Atribusi (Fritz Heider, 1985) 

Pemahaman akan reaksi seseorang terhadap peristiwa di sekitar mereka, 

dengan mengetahui alasan-alasan mereka atas kejadian yang dialami. 

Komponen Sosial Media (Solis 

& Kutcher, 2010):  

a. Context 

b. Communication 

c. Collaboration 

d. Connection 

Dimensi Citra Merek (Viot, 

2007): 

a. Brand Personality 

b. Brand Value 

c. Brand Consumer 

Relation 

d. User Image 
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H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan nilai pada parameter populasi yang 

dimaksud guna tujuan pengujian ataupun kesimpulan sementara yang wajib 

diuji kebenarannya guna pengambilan keputusan. Pengujian hipotesis 

adalah sebuah tahapan untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau 

ditolak. Pengujian hipotesis ini merupakan proses pada riset kuantitatif. 

Dimana pengujian hipotesis ini menggunakan perhitungan serta rumus 

statistik (Zakariah & Afriani, 2021). 

Berdasar pada rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelmnya, 

tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pengaruh konten celebrity owner Felicya Angelista di Instagram terhadap 

citra merek produk Scarlett Whitening. Adapun hipotesis dirumuskan yakni 

sebagai berikut: 

• Hipotesis Nol (H0)  : tidak ada besaran pengaruh pada 

konten celebrity owner Felicya Angelista di Instagram terhadap citra 

merek produk Scarlett Whitening  

• Hipotesis Alternatif (Ha) : adanya besaran pengaruh pada 

konten celebrity owner Felicya Angelista di Instagram terhadap citra 

merek produk Scarlett Whitening   
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I. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yakni kuantitatif. Jenis penulisan kuantitatif 

merupakan penulisan yang deskriptif dan menggunakan analisis. 

Adapun penelitian ini merupakan penelitian guna menjawab 

permasalahan menggunakan teknik pengukuran yang cermat pada 

berbagai variabel. Alhasil, penelitian kuantitatif akan menghasilkan 

berbagai kesimpulan yang dapat digeneralisasi (Fitri, 2020). Adapun 

metode yang dipakai pada penyusunan penelitian ini yakni dengan 

metode survei. 

Metode survei dikatakan sebagai penulisan dengan 

memanfaatkan angket sebagai alat penulisan dengan merujuk populasi, 

baik populasi berskala besar atau kecil. Namun data yang digunakan 

adalah data pada sampel yang telah diambil dari populasi. Maka 

ditemukanlah relatif, distribubtif serta hubungan antar variabel, 

psikologis atau sosiologis. Proses ini memiliki tujuan untuk mempelajari 

kepuasan masyarakat, kepercayaan, pengetahuan, preferensi dam juga 

mengukur berbagai macam besaran dalam popilasi umum (Sinaga, 

2022). 

Sehingga dalam penelitian ini, nantinya akan memanfaatkan 

metode survei melalui pengambilan sampel melalui populasi dengan 

memanfaatkan penyebaran kuesioner untuk alat pengumpul data. 
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Dimana responden menjawab dapat kuesioner yang telah disediakan 

oleh peneliti, yakni dengan menggunakan bantuan google form. 

2. Populasi, Ukuran Sampel, dan Teknik Sampling 

a. Populasi 

Populasi dapat dikatakan sebagai wilayah generalisasi, 

yang terdiri dari subyek maupun obyek dengan karakteristik dan  

ditetapkan oleh penulis guna mempelajarinya lalu mengambil 

kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini, populasi 

yang akan diteliti yakni pengguna produk Scarlett Whitening, 

yang diambil dari pra riset dengan menyebar kuesioner pada 

followers akun Instagram Scarlett Whitening dengan jumlah 5,5 

juta followers. Data tersebut diambil pada bulan Juli tahun 2024. 

Gambar 3. Akun Instagram Scarlett Whitening 

 
Sumber: (instagram.com, 2023) 
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b. Ukuran Sampel 

Sampel adalah bagian karakteristik serta jumlah yang 

dimiliki oleh populasi. Dimana sampel merupakan bagian 

populasi dan diambil menggunakan berbagai metode dengan 

mewakili pada populasi yang ada (Sugiyono, 2015). Adapun 

menurut Hair et.al (dalam Sinaga, 2022), menjelaskan jika 

penggunaan sampel dengan minimal 100 individu sebagai 

responden mengikuti populasi dengan jumlah yang besar.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan ukuran sampel 

pada 5,5 juta pengikut akun Instagram Scarlett Whitening. 

Melihat pernyataan tersebut, pengambilan sampel menggunakan 

rumus Slovin yaitu:  

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)²
 

Keterangan: 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

e = % kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel (10%) 

Maka berdasar pada rumus di atas dapat dijabarkan 

jika sampel yang diambil dari followers akun Instagram 

@scarlett_whitening yaitu: 

N = N:1+ (N.(e) ²) 

N = 5500000:1 + (5500000 X 0,100)2) 
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N = 5500000:1 + (5500000 X 0,01) 

N = 5500000: (1+55000) 

N = 5500000: 55100 

N = 99,8185117967 (dibulatkan menjadi 100 orang) 

Sehingga dari hasil tersebut, disimpulkan jika jumlah 

responden yang akan dijadikan sampel penelitian yakni 100 

orang responden. 

c. Teknik Sampling 

Adapun untuk teknik sampling yakni memanfaatkan 

metode simple random sampling. Teknik tersebut dikatakan 

sederhana dikarenakan pengambilan sampel berasal dari 

populasi yang dilakukan secara acak dengan tidak melihat strata 

pada populasi tersebut (Sugiyono, 2015). 
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3. Definisi Operasional 

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel Independen 

Variabel 

Independen 

Indikator Operasionalisasi Skala 

Pengukuran 

Konten 

Instagram 

Context 1. Saya merasa konten Felicya Angelista di Instagram relevan dengan topik yang sedang dibahas akhir-akhir 

ini 

2. Saya merasa pesan dalam konten Felicya Angelista di Instagram menimbulkan sudut pandang yang berbeda 

bagi yang melihatnya 

3. Saya merasa pesan dalam konten Felicya Angelista di Instagram memiliki indikasi kesalahan persepsi 

Likert 

 Communication 1. Saya merasa pesan dalam konten Felicya Angelista di Instagram disampaikan dengan menarik 

2. Saya merasa mudah untuk memahami pesan yang disampaikan melalui konten Felicya Angelista di 

Instagram 

3. Saya merasa konten Felicya Angelista di Instagram dapat mendorong komunikasi dua arah antara dirinya 

dan pengikutnya 

Likert 

 Collaboration 1. Konten Felicya Angelista di Instagram menciptakan kesempatan untuk berbagi pendapat dengan pengguna 

lain 

2. Konten Felicya Angelista di Instagram dapat memotivasi saya untuk berpartisipasi dalam interaksi atau 

diskusi online 

3. Saya merasa konten Felicya Angelista membuat saya menemukan banyak orang dengan pandangan yang 

sama 

Likert 

 Connection 1. Melihat konten Felicya Angelista membuat saya merasa lebih terhubung dengan isu-isu yang dibahas 

2. Saya merasa konten Felicya Angelista di Instagram berhasil menciptakan ikatan antara dirinya dan 

pengikutnya 

3. Melalui konten Felicya Angelista di Instagram, saya menjadi tahu bagaimana cara pandang Felicya terhadap 

isu tersebut  

Likert 

Sumber: olahan peneliti 
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Tabel 4. Definisi Operasional Variabel Dependen 

Variabel 

Dependen 

Indikator Operasionalisasi Skala 

Pengukuran 

Citra 

Merek 

Brand 

Personality 

1. Konten Felicya Angelista di Instagram menggambarkan Scarlett Whitening sebagai merek yang memiliki 

kepribadian negatif.  

2. Konten Felicya Angelista menunjukkan bahwa Scarlett Whitening memiliki kepribadian yang responsif 

terhadap opini publik 

3. Saya merasa kepribadian merek Scarlett Whitening tetap terlihat profesional meskipun terkait dengan isu 

kontroversial. 

Likert 

 Brand 

Value 

1. Nilai kualitas Scarlett Whitening menjadi turun akibat konten Felicya Angelista di Instagram 

2. Konten Felicya Angelista di Instagram memengaruhi persepsi saya terhadap nilai merek Scarlett Whitening  

3. Saya merasa Scarlett Whitening gagal memenuhi kebutuhan dan ekspektasi konsumennya terkait konten 

Felicya Angelista di Instagram 

Likert 

 Brand 

Cosumer 

Relation 

1. Saya merasa hubungan saya dengan merek Scarlett Whitening menjadi negatif karena konten Felicya Angelista 

di Instagram 

2. Saya merasa Scarlett Whitening berusaha menjaga hubungan baik dengan konsumennya setelah Felicya 

Angelista mengunggah konten di Instagram 

3. Konten Felicya Angelista di Instagram mengubah persepsi saya terhadap hubungan yang dimiliki Scarlett 

Whitening dengan konsumennya. 

Likert 

 User Image 1. Konten Felicya Angelista di Instagram memengaruhi pandangan saya terhadap citra pengguna Scarlett 

Whitening. 

2. Konten Felicya Angelista di Instagram menggambarkan pengguna Scarlett Whitening sebagai orang yang 

memiliki perilaku tak jauh berbeda dengan Felicya Angelista 

3. Citra konsumen Scarlett Whitening menjadi buruk setelah munculnya konten Felicya Angelista di Instagram 

Likert 

Sumber: olahan peneliti  
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4. Jenis Data 

a. Data Primer 

Menurut Sugiarto, data primer dapat dikatakan sebagai 

data dari sumber pertama, yaitu dari individu seperti dari hasil 

pengisian kuesioner maupun hasil wawanncara (Sugiyono, 

2015). 

Dari penelitian ini, jawaban data primer didapatkan 

melalui menyebar kuesioner lewat google form sebagai 

instrumen penelitian. Survei ini bisa dilakukan sendiri oleh 

peneliti yang selanjutnya dari data yang didapat kemudian 

diolah. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dapat dikatakan sebagai data dengan 

pengumpulannya langsung guna menunjang sumber pertama. 

Data sekunder dapat pula diasumsikan sebagai daya yang 

tertusun dalam bentuk dokumen (Abidin, 2021). 

Jawaban data sekunder penelitian ini didapatkan melalui 

buku, artikel, penelitian dahulu, berita online, dan juga berbagai 

jurnal online. Yang dimana peneliti dapat 

menggunakannya untuk memunculkan pengetahuan, ide serta 

gagasan baru.  
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5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner 

Demi mendapatkan data yang sesuai, peneliti 

memanfaatkan metode pengumpulan data tertutup melalui 

kuesioner pada media google form dan disebarluaskan untuk para 

pengguna produk Scarlett Whitening. 

Dimana kuesioner penelitian ini merupakan kuesioner 

model Skala Likert. Model Skala Likert merupakan skala 

psikometrik dan seringdigunakan dalam kuesioner. Terdapat dua 

bentuk pertanyaan pada skala ini, yakni pertanyaan positif guna 

mengukur minat positif serta pernyataan negatif guna mengukur 

minat negatif (Taluke et al., 2019). Jawaban pada tiap item 

instrumen memiliki gradasi dari positif sampai negatif. Guna 

melakukan pengukuran variabel, digunakan Skala Likert dengan 

jumlah lima tingkat yaitu: 

1. Sangat Setuju (SS) 

2. Setuju (S) 

3. Netral (N) 

4. Tidak Setuju (TS) 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 

Adapun pada tiap poin jawaban mempunyai skor berbeda, 

yakni: jawaban SS mempunyai nilai 5, jawaban S mempunyai 

nilai 4, jawaban N mempunyai nilai 3, jawaban TS mempunyai 
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nilai 2, dan jawaban STS mempunyai nilai 1. Cara tersebut 

digunakan agar peneliti dapat memahami erta memiliki data 

tentang penilaian yangtelah diberikan oleh followers dari akun 

Instagram @scarlett_whitening untuk dapat ditarik kesimpulan. 

b. Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan data juga dilakukan melalui  

pengumpulan analisis karya ilmiah serta pembacaan yang 

memiliki kaitan dengan permasalahan ataupun topik yang 

serupa. Tujuannya yakni untuk mendukung serta melengkapi 

data yang didapatkan pada penelitian ini. 

6. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Valid memiliki arti jika instrument bisa dimanfaatkan 

guna melakukan pengukuran yang sepatutnya diukur. Uji 

validitas ini digunakan guna menguji pernyataan dalam 

kuesioner untuk mengungkap suatu hal yang akan diukur. Uji 

validitas juga memaparkan derajat ketepatan antar data pada 

objek menggunakan data yang telah dikumpulkan. Sehingga 

uji validitas berguna dalam melakukan pengukuran data 

apakah valid atau tidak (Sugiyono, 2015). 

Pada uji validitas, tiap-tiap pertanyaan dilakukan 

pengukuran melalui cara penghubungan jumlah dari masing-

masing pertanyaan dengan jumlah atau total dari seluruh 
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jawaban pernyataan dalam tiap variabel. Adapun guna 

menguji validitas kuesioner yakni memanfaatkan korelasi 

product moment. Pengujian validitas tersebut dikembangkan 

oleh Pearson’s Correlation ini memiliki tujuan untuk 

menentukan apakah kuesioner yang telah disebarkan pada 

responden mempunyai tingkat validitas yang memadai atau 

tidak dengan cara menggunakan rumus berikut: 

𝑟
𝑥𝑦=

𝑛∑𝑥𝑦−∑𝑥∑𝑦

√𝑛∑𝑥2−(∑𝑥)²√𝑛∑𝑦2−(∑𝑦)²

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi tiap butir 

∑𝑥𝑦 = jumlah perkalian x dengan y 

∑𝑥 = korelasi skor tiap item 

∑𝑦 = korelasi skor total 

𝑛 = jumlah responden 

Penentuan keberlakuan suatu item, pada umumnya 

melibatkan uji signifikasi koefisien korelasi dalam taraf 

signifikasi 0,05. Hal tersebut berarti, suatu item dikatakan 

valid jika memiliki korelasi yang signifikan terhadap skor 

total. Kemudian hasil r hitung akan dibandingkan dengan r 

tabel, dengan tingkat kesalahan 5%. Adapun penelitian ini 

melakukan pengukuran uji validitas memanfaatkan SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) melalui kriteria 

pengambilan keputusan yaitu: 
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• Apabila r hitung > r tabel, sehingga pernyataan 

dikatakan valid 

• Apabila r hitung < r tabel, sehingga pernyataan 

dikatakan tidak valid 

b. Uji Reliabilitas 

Instrument reliable dimanfaatkan selama 

beberapakali guna melakukan pengukuran objek yang 

samam maka kemudian memiliki hasil data yang serupa pula. 

Reliabilitas ini dapat dikatakan sebagai alat ukur guna 

mengukur sebuah kuesioner yang merupakan variabel dan 

indikator. Dimana sebuah kuesioner reliable jika jawaban 

individu pada pernyataan stabil dari waktu ke waktu 

(Sugiyono, 2015). 

Adapun pengukuran uji reliabilitas ini menggunakan 

SPSS menggunakan teknik Alpha Cronbach, menggunakan 

rumus: 

α = ( 𝑛

𝑛−1
) (1- 

∑𝛼
2
𝑏

𝛼
2
𝑡

) 

Keterangan: 

α = reliabilitas instrument 

n = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑α𝑎

𝑏
 = jumlah varian butir 

α2

𝑡
 = varian total 
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Pengukuran uji reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan SPSS dengan kriiteria pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 

• Apabila r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel, 

sehingga pernyataan tersebut reliabel. Apabila nilai 

Cronbachh’s Alpha > 0,6 berarti reliabel 

• Apabila r-alpha negatif erta lebih kecil dari r-tabel, 

sehingga pernyataan tersebut tidak reliabel. Apabila 

nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 berarti tidak reliabel  

7. Analisis Data 

Data terkumpul yang telah disebar kemudian disusun dan 

selanjutnya dioleh menggunakan SPPS (Statictical Product and Service 

Solution). Data kemudian dipaparkan melalui tabel supaya bisa 

dipahami serta dibaca. 

Teknik analisis data merupakan proses analisis pada sebuah 

penelitian dengan cara melakukan pengecekan semua data mulai 

instrument, catatan, hasil tes, dokumen, rekaman, dan lain-lain. Proses 

tersebut dikerjakan supaya data yang dihasilkan menjadi bisa dimengerti 

dan mendepatkan sebuah kesimpulan (Priadana & Sunarsi, 2021). 

Adapun dalam teknik analisis ini merujuk pada data numerik 

dan dihitung secara akurat. Dimana data numerik didapatkan berasal 

dari hasil survei. Dengan teknik analisis data kuantitatif penelitian ini 

menggunakan model statistik.  
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a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Teknik ini dimanfaatkan untuk memahami arah hubungan 

antar variabel bebas dengan variabel terikat. Serta mengetahui 

apakah mempunyai hubungan positif dan negatif dan juga 

berguna untuk mengetahui seberapa tinggi nilai variabel 

dependen (Y) jika variabel independen (X) berubah-ubah 

(Sugiyono, 2015). Rumus dari regresi linear sederhana yakni: 

Y’ = 𝑎 + 𝑏X  

   Keterangan: 

X = variabel independen  

Y’ = variabel dependen  

a = konstanta (nilai dari Y jika X = 0) 

b = koefisien regresi variabel independent 

b. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dimanfaatkan guna menguji suatu 

model apakah dikatakan layak atau tidak (Sugiyono, 2015). Uji 

asumsi klasik dalam penelitian ini berupa: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan guna memahami 

akan distribusi data mendekati ataupun mengikuti 

distribusi normal atau tidak. Data sebaiknya merupakan 

data dengan pola distribusi normal, yaitu data tidak serong 

ke kanan atau ke kiri. Sementara dalam mengujinya, maka 
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dilakukan menggunakan metode grafis. Normal P-P Plot 

dari standartdized and residual cumulative probability, 

melalui proses mengidentifikasi jika ada pada sekitar garis 

normal, dapat dikatakan asumsi kenormalan bisa dipenuhi 

(Sugiyono, 2015). 

2) Uji Linearitas 

Uji linearitas umum dimanfaatkan guna memahami 

apakah terdapat atau tidak hubungan linear antar variabel 

terikat serta variabel bebas. Uji linearitas dengan uji F 

merupakan cara untuk menguji linearitas, dengan cara 

melihat p yang ada di tabel linearitas. Apabila p > 0,05 

untuk deviation for linearity dapat dikatakan jika kedua 

variabel mempunyai hubungan yang linear (Sugiyono, 

2015). 

3) Uji Heteroskedastitas 

Pada dasarnya, model regresi sebaiknya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dengan dasar pengambilan 

keputusannya yaitu apabila pola tertentu seperti poin-poin 

yang membentuk pola tertentu dan teratur, maka terjadi 

heteroskedastisitas. Dan apabila tidak terdapat titik-titik 

menyebar dibawah serta pola yang jelas dan juga diatas 

angka 0 pada sumbu Y, dapat dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Sugiyono, 2015). 
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c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis memiliki tujuan gula melakukan pengujian 

apakah terdapat pengaruh secara parsial antar variabel X serta 

variabel Y. Adapun uji hipotesis dalam penelitian ini yakni: 

1. Uji t 

Uji t berguna guna melakukan pengujian secara 

sendiri dan secara signifikan hubungan antar variabel X dan 

variabel Y dengan nilai alpha = 0,05%, dengan kriteria 

pengujiannya yakni: 

• 𝐻0  : 𝑏1 = 0, yakni secara parsial tidak ada pengaruh 

yang positif dan signifikan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

• 𝐻0  : 𝑏1 ≠ 0, yakni secara parsial ada pengaruh yang 

positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Dengan kriteria pengambilan keputusan: 

• 𝐻0   diterima jika thitung < ttabel, pada 𝛼 = 5% 

• 𝐻0   ditolak jika thitung > ttabel, pada 𝛼 = 5% 

d. Koefisiensi Determinasi (R²) 

Koefisien Determinasi (R²) bertujuan mengetahui besaran 

kemampuan variabel bebas bisa memberikan penjelasan variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasi ini ada pada rentang angka nol 

(0) dan satu (1).  Apabila nilai koefisien determinasi mendekati 
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angka nol, maka kemampuan model dalam menjelaskan variabel 

terikat sangatlah terbatas. Namun jika nilai koefisien determinasi 

variabel mendekati angka satu, dapat dikatakan jika kemampuan 

variabel bebas dalam memunculkan adanya variabel terikat 

makin kuat (Sugiyono, 2015). 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian mengenai pengaruh celebrity owner konten Felicya Angelista 

di Instagram terhadap citra merek produk Scarlett Whitening (survei pada 

pengikut akun Instagram @scarlett_whitening) memiliki tujuan guna 

memahami besaran pengaruh dari kedua variabel yaitu variabel konten 

Instagram dan variabel citra merek. Kesimpulan dari penelitian ini yakni citra 

merek pada produk Scarlett Whitening dipengaruhi oleh konten Felicya 

Angelista di Instagram. Hasil dari pengaruh tersebut yaitu sebesar 59,1% 

sementara 40,9% sisanya dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang tidak diteliti 

pada penelitian ini. Adapun penelitian ini juga membuktikan hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya yaitu Ha diterima sedangkan H0 ditolak. 

Adapun penelitian ini juga memperkuat jika teori atribusi yang memiliki 

asumsi jika pemahaman akan reaksi seseorang terhadap peristiwa di sekitar 

mereka, dengan mengetahui alasan-alasan mereka atas kejadian yang dialami. 

Dimana hal tersebut dibuktikan dengan adanya hasil besaran pengaruh konten 

Instagram terhadap citra merek yaitu 59,1% dan 40,9% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 
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B. Saran 

Berdasar hasil penelitian ini, maka peneliti berikutnya diharapkan 

mampu menambahkan variabel tambahan lain guna memperluas ilmu 

komunikasi. Sehingga harapannya untuk peneliti berikutnya supaya bisa 

menganalisis lebih mendalam mengenai variabel lain yang dapat memberikan 

pengaruh antar variabel konten Instagram terhadap citra merek. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan masukan kepada perusahaan maupun 

pengguna Instagram untuk lebih berhati-hati dalam menggunggah konten di 

sosial media. Sekaligus penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 

Adapun peneliti selanjutnya juga diharapkan mampu memperluas 

jangkauan responden. Karena dalam penelitian ini, populasi serta sampel 

penelitian adalah pengikut akun Instagram Scarlett Whitening, maka hasilnya 

pun hanya terbatas pada individu mengikuti akun Instagram Scarlett Whitening 

saja. Sehingga untuk kedepannya, penggunaan sampel dan populasi yang 

berbeda mampu menghasilkan penelitian yang lebih baik. 
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